MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
BAB 12 : PERBANDINGAN

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas / Fase / Semester	: V / C / Genap 
Alokasi Waktu	: 4 JP (2 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik telah memahami operasi hitung dasar dan dapat membaca serta melengkapi data pada tabel. Mereka memiliki pemahaman awal bahwa beberapa hal bisa berubah secara bersamaan.
· Minat: Peserta didik tertarik pada aktivitas yang menunjukkan hubungan sebab-akibat dan pola, serta masalah yang dapat direpresentasikan dalam tabel atau grafik.
· Latar Belakang: Peserta didik sering mengamati hubungan antar kuantitas dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, semakin lama berlari, semakin jauh jaraknya; semakin banyak barang dibeli, semakin besar total harganya), namun belum memformulasikannya secara matematis.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan tabel dan gambar untuk melihat hubungan dan pola perubahan antara dua kuantitas.
· Auditori: Memperkuat pemahaman melalui diskusi untuk mengidentifikasi kuantitas yang berubah dan yang tetap, serta menjelaskan hubungan antar kuantitas tersebut.
· Kinestetik: Memerlukan aktivitas simulasi sederhana atau permainan peran untuk memahami bagaimana perubahan satu kuantitas mempengaruhi kuantitas lainnya.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami konsep dua kuantitas yang berubah bersamaan dan konsep perbandingan senilai (proporsi), di mana jika satu kuantitas bertambah beberapa kali lipat, kuantitas lainnya juga bertambah dengan kelipatan yang sama.
· Prosedural: Mampu merepresentasikan hubungan antara dua kuantitas dalam sebuah tabel, menemukan aturan atau pola perubahannya, dan menuliskannya dalam kalimat matematika sederhana.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Sangat relevan. Konsep ini adalah dasar untuk memahami berbagai fenomena, seperti hubungan antara waktu dan jarak (kecepatan), jumlah barang dan harga, serta dalam konteks geometri seperti hubungan antara alas dan luas pada bangun datar dengan tinggi yang tetap.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Mengidentifikasi hubungan antar kuantitas cukup intuitif. Tantangannya adalah memformalkan hubungan tersebut ke dalam kalimat matematika dan memahami syarat-syarat spesifik dari perbandingan senilai (proporsi).
· Struktur Materi: Dimulai dengan pengenalan umum tentang dua kuantitas yang berubah bersama, kemudian mengerucut pada jenis hubungan khusus yaitu perbandingan senilai (proporsi) dan cara mengidentifikasinya.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengembangkan kemampuan observasi, berpikir logis untuk menemukan pola, dan ketelitian dalam melengkapi data pada tabel.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menyadari bahwa banyak fenomena di alam semesta yang mengikuti pola dan keteraturan yang dapat dipelajari.
· Kewargaan: Memahami bagaimana konsep perbandingan digunakan dalam aktivitas ekonomi (harga barang) dan sosial.
· Penalaran Kritis: Menganalisis data dalam tabel untuk menemukan pola, aturan, dan menentukan apakah hubungan antara dua kuantitas bersifat sebanding (proporsional) atau tidak.
· Kreativitas: Membuat kalimat matematika yang merepresentasikan hubungan antara dua kuantitas.
· Kolaborasi: Bekerja dalam kelompok untuk melengkapi tabel dan mendiskusikan hubungan antar kuantitas yang ditemukan.
· Kemandirian: Mampu melengkapi tabel dan menemukan pola perubahan secara mandiri.
· Kesehatan: Memahami hubungan antara durasi olahraga dan jumlah kalori yang terbakar.
· Komunikasi: Mampu menjelaskan dengan kata-kata sendiri hubungan antara dua kuantitas, misalnya "jika waktunya bertambah 2 kali lipat, maka jaraknya juga bertambah 2 kali lipat".


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Bilangan
Menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000; membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan; menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang; melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000; serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB. Murid dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli; mengubah pecahan menjadi berbagai bentuk pecahan lain, sertamembandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka di belakang koma).
1. Aljabar
Menemukan nilai yang belum diketahui dalam kalimat matematika yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 dengan menggunakan sifat-sifat bilangan dan operasinya. Murid dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian; bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan; menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari- hari yang terkait dengan proporsi..
1. Pengukuran
Menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya; menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut pada bangun datar atau yang dibentuk dari dua garis berpotongan..
1. Geometri
Mengkonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping); membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang; serta menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak..
1. Analisis Data dan Peluang
Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensiuntuk mendapatkan informasi; menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar atau lebih kecil dalam suatu percobaan acak.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Memahami hubungan antara waktu, jarak, dan kecepatan; hubungan antara massa dan perpanjangan pegas.
· Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS): Memahami hubungan antara jumlah produksi dan biaya.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 (2 JP): Peserta didik dapat mengidentifikasi dua kuantitas yang berubah secara bersamaan dalam suatu situasi dan merepresentasikan hubungannya dalam tabel serta kalimat matematika sederhana secara tepat.
· Pertemuan 2 (2 JP): Peserta didik dapat menganalisis dan menentukan apakah hubungan antara dua kuantitas bersifat sebanding (proporsional) dengan mengamati pola perubahannya secara benar.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kuantitas yang berubah dan yang tetap dalam suatu masalah.
2. Peserta didik mampu menyajikan hubungan antara dua kuantitas dalam sebuah tabel.
3. Peserta didik mampu menuliskan kalimat matematika yang menyatakan hubungan antara dua kuantitas.
4. Peserta didik mampu menjelaskan konsep perbandingan senilai (proporsi).
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi apakah dua kuantitas sebanding atau tidak dengan menganalisis data pada tabel.
6. Peserta didik mampu menggunakan konsep perbandingan senilai untuk menyelesaikan masalah sederhana.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Memindahkan Jeruk, Menumpuk Kotak, dan Lomba Balap Karung.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Inquiry-based Learning (Pembelajaran Berbasis Inkuiri)
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa diajak untuk fokus mengamati data pada tabel dan secara sadar mencari pola atau aturan yang menghubungkan data tersebut.
· Meaningful Learning: Konsep abstrak seperti proporsi dipelajari melalui konteks yang jelas dan relevan (lomba lari, luas bangun datar), sehingga siswa memahami maknanya.
· Joyful Learning: Pembelajaran menjadi menarik karena siswa merasa seperti seorang detektif yang sedang mencari pola dan aturan tersembunyi di antara angka-angka.
· Metode Pembelajaran: Diskusi, studi kasus, pemecahan masalah, pengisian tabel.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
· Diferensiasi Konten: Menyediakan masalah dengan hubungan yang lebih sederhana (misalnya, perkalian) dan yang lebih kompleks (misalnya, penjumlahan dengan bilangan awal).
· Diferensiasi Proses: Siswa dapat bekerja secara individu atau kelompok untuk melengkapi tabel. Guru memberikan pertanyaan pancingan untuk membantu siswa menemukan pola.
· Diferensiasi Produk: Siswa dapat menunjukkan pemahaman dengan melengkapi tabel, menuliskan kalimat matematika, atau menjelaskan dengan kata-kata sendiri apakah suatu hubungan bersifat sebanding.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Menggunakan data nyata dari kegiatan sekolah, misalnya hubungan antara jumlah tim yang bertanding dan total pemain.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Menugaskan siswa untuk membuat tabel harga bensin berdasarkan volumenya (misalnya, harga 1 liter, 2 liter, 3 liter, dst.).
· Mitra Digital: Menggunakan spreadsheet sederhana untuk menunjukkan bagaimana perubahan satu kolom data secara otomatis mengubah kolom data lainnya sesuai rumus yang dimasukkan.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Meja diatur berkelompok untuk mendorong diskusi dan kolaborasi dalam mengisi tabel dan menemukan pola.
· Ruang Virtual: Guru dapat membagikan tautan ke simulasi interaktif yang menunjukkan grafik dari hubungan yang proporsional.
· Budaya Belajar: Mendorong siswa untuk selalu bertanya "apa hubungannya?" saat melihat dua kuantitas yang berubah bersamaan.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Proyektor untuk menampilkan tabel dan menandai pola perubahan (misalnya, dengan panah "×2", "×3") secara jelas.
· Kalkulator untuk membantu siswa memverifikasi hubungan antar kuantitas (misalnya, Jarak ÷ Waktu selalu menghasilkan angka yang sama pada hubungan proporsional).

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Dua Kuantitas yang Berubah Bersamaan
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Guru membuka pelajaran.
· Mindful Start: Guru menyajikan masalah: "Ada beberapa kotak dengan tinggi 6 cm akan ditumpuk di atas papan setinggi 10 cm. Bayangkan apa yang terjadi dengan tinggi totalnya jika kita terus menambahkan kotak."
· Apersepsi: Siswa berdiskusi. Guru menanyakan: "Apa saja yang berubah? Apa yang tidak berubah?" (Yang berubah: jumlah kotak, tinggi tumpukan kotak, tinggi total. Yang tetap: tinggi papan).
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan belajar bagaimana mendata dan menuliskan aturan dari dua hal yang berubah secara bersamaan.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengeksplorasi (Meaningful Learning): Siswa dalam kelompok diberi tugas untuk melengkapi "Tabel Banyak Kotak dan Ketinggian".
· Mengamati: Siswa mengamati pola pada tabel. Mereka akan menemukan bahwa setiap menambah 1 kotak, tinggi totalnya bertambah 6 cm.
· Mengasosiasi: Guru membimbing siswa untuk menuliskan hubungan tersebut dalam kalimat matematika. Jika □ adalah banyak kotak dan O adalah tinggi seluruhnya, maka ditemukan hubungan: O = 10 + 6 × □.
· Mengomunikasikan: Setiap kelompok menjelaskan bagaimana mereka menemukan pola dan rumus tersebut. Konsep ini diperkuat dengan contoh lain seperti memindahkan jeruk dari kotak ke keranjang.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang kesulitan menemukan pola dengan mengajukan pertanyaan seperti, "Dari 1 kotak ke 2 kotak, tingginya bertambah berapa? Dari 2 ke 3, bertambah berapa?"
· Produk: Siswa melengkapi tabel dan menuliskan kalimat matematika di buku mereka.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa gunanya membuat tabel saat kita melihat dua hal yang berubah bersamaan?" (Untuk melihat polanya dengan jelas).
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa hubungan antara dua kuantitas yang berubah bisa dituliskan dalam tabel dan kalimat matematika.
· Tindak Lanjut: Memberikan tugas rumah sederhana untuk membuat tabel.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Perbandingan Senilai (Proporsi)
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Review: Guru mereview cara membuat tabel dan kalimat matematika dari pertemuan sebelumnya.
· Mindful Start: Guru menyajikan data dari lomba balap karung: "Seorang peserta menempuh jarak 9 meter dalam 3 detik." Guru bertanya, "Kira-kira, berapa jarak yang ia tempuh dalam 1 detik? Dan dalam 6 detik?"
· Apersepsi: Siswa memberikan dugaan. Guru mengarahkan diskusi pada adanya sebuah hubungan yang teratur antara waktu dan jarak.
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan belajar tentang jenis hubungan khusus yang disebut "perbandingan senilai" atau proporsi.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengeksplorasi (Joyful Learning): Siswa melengkapi tabel "Waktu dan Jarak". Mereka akan menemukan bahwa jarak yang ditempuh adalah 3 meter setiap detiknya.
· Mengamati: Guru meminta siswa mengamati: "Apa yang terjadi pada jarak jika waktunya menjadi 2 kali lipat (misalnya dari 3 detik ke 6 detik)? Apa yang terjadi jika waktunya menjadi 3 kali lipat?"
· Mengasosiasi (Meaningful Learning): Siswa akan menemukan bahwa jika waktu bertambah 2 kali, 3 kali, dst., maka jarak juga bertambah 2 kali, 3 kali, dst. Guru memperkenalkan ini sebagai ciri utama dari perbandingan senilai (proporsi).
· Mengomunikasikan: Konsep ini diterapkan pada masalah luas jajargenjang dengan tinggi tetap. Siswa membuat tabel hubungan antara panjang alas dan luas, dan menyimpulkan bahwa luas jajargenjang sebanding dengan alasnya jika tingginya tetap.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Untuk memverifikasi hubungan proporsional, siswa dapat diajak untuk menghitung hasil bagi (Jarak ÷ Waktu). Jika hasilnya selalu konstan, maka hubungan itu proporsional.
· Produk: Siswa dapat menjawab pertanyaan apakah suatu hubungan sebanding dan memberikan alasannya.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Sebutkan contoh lain dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat sebanding!" (Jumlah pensil dan harganya, waktu menelepon dan biayanya, dll).
· Rangkuman: Guru menyimpulkan ciri-ciri hubungan yang sebanding.
· Tindak Lanjut: Memberikan soal untuk menentukan apakah hubungan antara tinggi dan luas segitiga (dengan alas tetap) bersifat sebanding.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: "Lengkapi pola bilangan berikut: 2, 4, 6, 8, __, __." (Mengecek kemampuan dasar mengenali pola).
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: "Pada tabel balap karung, jika waktunya 10 detik, berapa jaraknya? Bagaimana caramu menemukannya?"
· Produk (Kinerja): Keakuratan siswa dalam melengkapi data pada tabel di papan tulis atau buku.
· Latihan Soal/LKPD:
· Diberikan tabel hubungan antara jumlah kemasan dan jumlah bolpoin. Apakah banyaknya bolpoin sebanding dengan banyaknya kemasan? Jelaskan.
· Sebuah segitiga memiliki alas 6 cm. Buatlah tabel yang menunjukkan luasnya jika tingginya 1 cm, 2 cm, 3 cm, dan 4 cm. Apakah luasnya sebanding dengan tingginya?
· Observasi: Mengamati proses diskusi siswa saat menentukan apakah suatu hubungan bersifat sebanding atau tidak.
· Produk (Proses):
· Tabel yang telah dilengkapi.
· Kalimat matematika yang ditulis.
· Alasan yang diberikan untuk mendukung kesimpulan.
ASESMEN SUMATIF
(Dilakukan di akhir BAB)
· Produk (Proyek):
· Riset Sederhana: Siswa memilih satu jenis barang di kantin sekolah. Mereka membuat tabel yang menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang dibeli (1, 2, 3, 4, 5) dan total harganya. Kemudian mereka menyimpulkan apakah harganya sebanding dengan jumlahnya dan menuliskan kalimat matematikanya.
· Praktik (Kinerja):
· Presentasi: Diberikan sebuah situasi baru (misalnya, hubungan antara sisi dan keliling persegi), siswa diminta membuat tabel dan menjelaskan di depan kelas apakah hubungan tersebut proporsional atau tidak, beserta alasannya.
· Tes Tertulis: Serangkaian soal yang meminta siswa untuk melengkapi tabel, menulis kalimat matematika, dan menentukan apakah hubungan yang disajikan (dalam tabel atau soal cerita) bersifat sebanding.


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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